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Pendahuluan

. Dalam persaingan bisnis yang ketat, keamanan pangan penting untuk mencapai tujuan
Eerusahaan. Faktor internal seperti kebersihan mesin dan lingkungan produksi berperan
unci. Kualitas produk PT. CDE, terutama warna, berat, dan gambar kemasan yang tidak
sesuai standar, harus diperbaiki demi menghindari kerugian dan memenuhi kepuasan
konsumen. Eada bulan oktober sampai dengan November 2022 Dengan total proses
roduksi 64571 dalam waktu 5 minggu dan mempunyai kecacatan 299 kecacatan berat,
69 kecacatan untaian, 247 kecacatan warna, 210 kecacatan kekuatan mie, 187 kecatan
sachet dengan total keseluruhan kecatan dalam 5 minggu Eroses produksi adalah 1212 yang
beresiko menimbulkan keamanan pangan, belum lagi di konversi dengan kecacatan yang
lain lain..Metode Six Sigma dengan langkah-langkah Define, Measure, Analyze, Improve, dan
Control memberikan solusi terstruktur untuk menguran%i cacat produk dan mengatasi
variabilitas produksi. Penerapan analisis SWOT pada tahap Improve dalam Six i%ma
memperkuat strategi perbaikan kualitas dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman secara komprehensif. Analisis SWOT memberikan pemahaman
mendalam unsur internal dan eksternal perusahaan, membantu merancang strategi efektif.
Fokus pada critical to quality dan peningkatan kualitas produk mie kremes. dengan
kombinasi Six Sigma dan SWOT menjadi alat efektif mengatasi masalah produksi,
oninokatkan keamanan pangan, dan mencapai tujuan perusahaan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan konteks masalah yang telah
diuraikan pada latar belakang, maka
didapatkan rumusan masalah dalam penelitian
Ini adalah bagaimana identifikasi cacat produk
dan pembenahan dengan menggunakan
metode six sigma dan SWOT
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Dewi (2019), Six Sigma didefinisikan sebagai seperangkat alat yang
diangkat dalam memanajemen mutu yang membangun kerangka
kerja yang sesuai dengan standar untuk proses perbaikan yang
memiliki langkah - langkah define, measure, analize, improve, control

Mutiara (2021) Metode SWOT ialah metode untuk melakukan
perencanaan ataupun strategi yang dipergunakan untuk mengevaluasi
dan mengkoreksi dari mulai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman pada sebuah rencana perusahaan. Dengan menggunkan
anlisis SWOT ini mampu merancang strategi yang efektif serta dapat
sejauh mana strategi ini dapat di manfaatkan
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Hasil

Dibawah ini merupakan data critical to quality yang di ambil dari
permasalah yang ada di perusahaan.

Berat melebihi atau kurang dari standar Al
Kembangan mie tidak sesui =
Warna terlalu gelap atau terang B2

Sachet bocor atau gambar tidak senter Cl
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Dibawah ini merupakan data kecacatan produk yang mengarah ke aspek keamanan pangan
berdasarkan critical to quality.

Minggu :

Al BT B2 B3 C1 Kecacatan Produksi
65 47 43 40 49 244 12661
43 43 34 58 43 221 13141
52 47 44 52 29 224 12629
40 57 52 37 47 233 12139
99 75 74 23 19 290 14001
209 269 247 210 187 1212 64571
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Hasil

Dibawah ini merupakan data DPO, DPMO dan nilai sigma pada setiap
mingunya

e mm eSS 0 Jumlah produk cacat
DPO =

0.003854  3854.356 4.16 Unit yang diprodukst x CTQ
0.003364 3363.519 4.21
0.003547 3547.391 4.19 BPMO = DPO x 1.000.000
0.003839 3838.866 4.16
0.004143  4142.561 4.14
Sigma = NORMSINV =222 15
Rata - rata 0.00375 3749.34 4.17
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Fishbone Diagram

Berikut merupakan Fishbone Diagram dan permasalah pada setiap kecacatan produk




Fishbone Diagram

Berikut merupakan Fishbone Diagram dan permasalah pada setiap kecacatan produk
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Fishbone Diagram

Berikut merupakan Fishbone Diagram dan permasalah pada setiap kecacatan produk

MANUSIA

»
LINGETUNGAN
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Tabel matriks IFAS dan EFAS

Berikut merupakan tabel matriks IFAS pada tahap improve

kekuatan:

kelemahan:

faktor internal

haccp
lebel halal

standar operasi kerja
standar mutu
kemasan

SDM karyawan
sistem kerja
mesin

langkah kerja

total

bobot

rating

Pada penentuan nilai bobot dan rating ditentukan
dari kontribusi atau pengaruh semakin besar

012 4 048 rating semakin kuat juga pengaruh yang di
Ui 4 e berikan. Sedangkan Nilai dari keseluruhan bobot
0.13 3 0.39 tidak boleh kurang atau lebih dari 1
0.12 3 0.36
0.10 2 0.20
1.95
0.09 3 0.27
0.09 3 0.27
0.10 2 0.20
0.12 2 0.24
0.98
1 2.93
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Tabel matriks IFAS dan EFAS

Berikut merupakan tabel matriks EFAS pada tahap improve

faktor eksternal

LEIENEE T banyaknya suplier 0.14 3 0.42
metode kerja 0.13 3 0.39

usia karyawan 0.14 3 0.42

lingkungan kerja bersin ~ 0-11 3 033

pangsa pasar potensial ~ 0-10 3 030

1.86

telatnya bahan 0.09 3 0.27
tuntutan karyawan 0.10 2 0.20

konsumen yang bosan ~ 0.09 2 0.18
ey

0.65

1 2.51
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Tabel matriks IFAS dan EFAS

Berikut merupakan tabel matriks EFAS dan IFAS pada tahap improve

Dari tabel disampin dapat disimpulkan bahwa respon perusahaan adalah rata-
rata yang mengerucut pada nilai ifas 2,93 dan efas 2,51. yang berarti strategi
Lozt 0matarata 20 lemahl [ vang di gunakan untuk menentukan Strength Opportunity, Weakness

40 10 Opportunity, Strength Treaths dan Weakness Treaths adalah
Strategi Strength Opportunity. Inovasi dalam kemasan agar terilhat lebih
. menarik, Mengembangkan inovasi dan kreatif sistem budaya kerja, Pengecekan

HnzEl ulang terhadap mesin dan kebersihannya

30 Strategi Weakness Opportunity: Pengantian mesin lama ke mesin yang lebih

4 canggih, Stuktur organisai di perkuat untuk mengantisipasi perubahan di masa

sedang | 251 yang akan datang, SOP yang ada harus lebih diperhatikan agar seragam dan
10 tidak terjadi kesalahan dalam pengoperasian mesin.

- Strategi Strength Treaths: Melakukan feedback terkait kualitas bahan baku dan

rendah bahan penunjang produksi kepada supplier agar dilakukan penyesuaian,

L0 Memberikan spesifikasi yang detail terkait kualitas bahan kemasan vyang

diinginkan kepada supplier, Melakukan perbaikan spesifikasi material

Strategi Weakness Treaths: Meningkatkan skill dengan memperhatikan intruksi
kerja, Penguatan sistem manjemen sember daya manusia , Memperluas dan
mengembang inovasi dalam produk
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Tahap control

Berikut merupakan tabel matriks EFAS dan IFAS pada tahap improve

—

Melakukan pengecekan kembali terhadap bahan baku ataupun bahan penunjang lainnya.
Melakukan pencatatan seluruh produk cacat setiap hari dari masing - masing jenis yang
dilakukan oleh karyawan dalam proses produksi.

Melakukan inspeksi sebelum proses dimulai dan monitoring selama proses berlangsung.
Kegiatan bertujuan untuk memastikan bahwa mesin telah di setting dengan benar sesuai SOP.
Total produk cacat dalam periode satu bulan dicantumkan dalam buku bulanan untuk
dilaporkan kepada pimpinan agar dapat melakukan improvement yang berkelanjutan.
Meningkatkan bobot training karyawan sebelum memulai mengoperasikan mesin atau
bergabung di lingkungan pekerjaan.

Control material bahan baku dan sparepart diperketat, baik mulai material masuk dari supplier
sampai sebelum material tersebut diproses.

Pemeriksaan terhadap mutu atau kualitas produk pada proses produksi tidak hanya di lakukan
oleh QC saja akan tetapi operator tiap mesin harus melakukan pemeriksaan.
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Berdasarkan data hasil produksi yang diperolen PT. CDE diketahui
jumlah produksi sebesar 64571 mie kremes dengan jumlah produk
cacat yang terjadi dalam produksi sebesar 1212 mie kremes, rata -

rata nilai DPO 0,00375 dan rata - rata nilai DPMQO 3749

34. Dari tabel

matriks di atas menunjukkan bahwa total skor [FAS sumbu X dan EFAS

sumbu Y. total skor IFAS sebesar 2,93 dan total skor E
berarti strategi yang di gunakan untuk menentu

FAS 2,51 yang
kan 5Strength

Opportunity, Weakness Opportunity, Strength Treaths c

an Weakness

Treaths adalah inovasi produk, perkuat sistem budaya kerja,

meningkatkat sumber daya manusia
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini akan memberikan informasi
Kkepada perusahaan terkait faktor apa saja yang
menjadi akar permasalahan sehingga menimbulkan
Kecacatan yang memepengaruhi keamanan pangan,
dan Memberikan usulan vyang dapat dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kualiatas produk.
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